BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode
data sekunder yang datanya diambil dari perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 — 2018. Populasi pada
penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambanganyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 - 2018. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Sampling
Jenuh atau Sampling Sensus. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil.

Total keseluruhan sampel pada penelitian ini yaitu 200 data perusahaan
sektor pertambangan tahun 2014-2018. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif dan analisis regresi logistik. Pada penelitian ini variabel
dependen (Y) berupa variabel dummy dengan kriteria 0 untuk perusahaan yang
tidak melakukan keputusan lindung nilai, dan kriteria 1 untuk perusahaan yang
melakukan keputusan lindung nilai yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
ukuran perusahaan, peluang pertumbuhan, dan kepemilikan manajerial terhadap

keputusan lindung nilai dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 23.
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5.1 Kesimpulan

Lindung nilai merupakan cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk
melindungi assetnya terhadap risiko fluktuasi mata uang asing atau perubahan
harga dimasa depan. Salah satu strategi lindung nilai yaitu dengan menggunakan
instrumen derivatif melalui kontrak forward, kontrak berjangka (future contract),
opsi mata uang, dan swap mata uang. Dengan keputusan lindung nilai maka
perusahaan dapat meminimalisir timbulnya risiko, namun tetap memperoleh laba.

Pada penelitian ini, lindung nilai diukur menggunakan dummy dengan
pemberian Kkriteria 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan keputusan lindung
nilai, dan Kriteria 1 untuk perusahaan yang melakukan keputusan lindung nilai.
Jumlah data perusahaan yang tidak melakukan keputusan lindung -nilai atau
dengan kriteria 0 sebanyak 104 data perusahaan, sedangkan data perusahaan yang
melakukan keputusan lindung nilai atau dengan kriteria 1 sebanyak 96 data
perusahaan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, peluang
pertumbuhan, dan kepemilikan manajerial yang diuji dengan menggunakan
regresi logistik pada tingkat signifikan lima persen (0,05). Bedasarkan hasil
analisis 200 sampel data perusahaan sektor pertambangan, maka kesimpulan yang

dapat diambil ialah :

a. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai
pada perusahaan sektor pertambanganyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2018 karena besarnya total aset yang dimiliki suatu
perusahaan menunjukkan bahwa kesiapan perusahaan dalam memenuhi

kewajibannya, sehingga perusahaan dapat mengatasi masalah keuangan
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seperti risiko fluktuasi mata uang asing, dengan demikian besar kecilnya
perusahaan tidak dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
keputusan lindung nilai.

. Peluang pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2018 karena perusahaan. dalam menjalankan
perusahaannya lebih baik menggunakan ekuitas yang dimilikinya untuk
membiayai sebagian besar keperluan perusahaan ‘dalam meningkatkan
pertumbuhan perusahaan untuk peluang bisnisnya dimasa yang akan
datang. Hal ini dikarenakan pada saat perusahaan lebih mengandalkan
pendanaan yang berasal dari eksternal maka mereka akan mengalami
beban yang cukup besar pada saat terjadinya fluktuasi mata uang asing,
sehingga tinggi atau rendahnya laju pertumbuhan perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan keputusan lindung nilai.
Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2018. Hasil pengujian variabel ini menunjukkan
bahwa besar kecilnya proporsi kepemilikan saham oleh manajer, direktur,
dan komisaris tentunya dapat mempengaruhi -manajer perusahaan untuk
melakukan keputusan lindung nilai sebagai strategi untuk melindungi
insentif mereka dari risiko fluktuasi kurs valuta asing. Manajemen yang
sekaligus pemegang saham akan berusaha meningkatkan nilai perusahaan,

hal ini dikarenakan dengan adanya peningkatan pada nilai perusahaan
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maka nilai kekayaan manajer sebagai pemegang saham akan meningkat

pula.

Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah perusahaan tidak secara rinci

dalam mengungkapkan informasi mengenai keputusan lindung nilai, sehingga

peneliti

kurang maksimum  dalam menentukan - kriteria perusahaan yang

melakukan keputusan lindung nilai atau tidak.

5.3

Saran

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya

diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel dari

seluruh’ populasi yang lebih luas lagi, misalnya menggunakan seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia untuk lebih
memperluas pengujian terhadap teori agar dapat melihat konsistensi

pengaruh antar variabel.

. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah periode penelitian agar

hasil lebih akurat.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian

dengan menggunakan variabel independen lain yang belum digunakan

pada penelitian ini.
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